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ABSTRACT

Sub-Province of Kutai Kartanegara, owning Natural Resources potency ( Very big SDA) for example coal mine, forest, coconut of sawit petroleum and. Stone embers mineral having tired deposit ± 523.784.709 Metric Ton there are various district that is Loa Janan, Loa Kulu, Tenggarong Defect, Estuary of Muntai, Marangkayu, Samboja, Anggana, Estuary Rhinoceros, Town Wake Up, Estuary of Wis, Estuary of Kaman, and Tabang ( On Duty Mining Of Sub-Province of Kutai Kartanegara, year 2012).

In execution of Transportation of Stone Smolder Area Mining very needed usage of heavy equipment, so that execution of work earn as according to goals which have been determined, therefore usage of heavy equipment have to be planned well and is careful, so that precisely its use is, optimal its production and existence of equipments efficiency.
As for factors which need diperhatkan in election of usage of heavy equipment shall be as follows : Location and work type to be executed 1) Function and heavy equipment type to be used, like to dig, to transporting, and menggusur 2) Energy and heavy equipment capacities 3) Method and way of heavy equipment operation.

As for Heavy equipment which using research location in the form of : Bulldozer Komatsu D-85, Excavator Komatsu PC200 and of Dump Truck Toyota Dyna 130HT.
Pursuant to breakdown of above, hence this Final Duty, writer will study about analysis calculation of heavy equipment production used for the execution of Transportation of Coal in coal-mine location.
 PENDAHULUAN
Kabupaten Kutai Kartanegara, memiliki potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang sangat besar antara lain tambang batu bara, hutan, kelapa sawit dan minyak bumi. Bahan tambang batu bara yang mempunyai deposit mencapai ± 523.784.709 Metric Ton terdapat di berbagai kecamatan yaitu Loa Janan, Loa Kulu, Tenggarong Seberang, Muara Muntai, Marangkayu, Samboja, Anggana, Muara Badak, Kota Bangun, Muara Wis, Muara Kaman, dan Tabang (Dinas Pertambangan Kabupaten Kutai Kartanegara, tahun 2012)

PT. Oka Lintas Muara merupakan salah satu kontraktor pertambangan  batubara sejak tahun 2010 sampai saat ini. Saat ini PT. Oka Lintas Muara memiliki area penimbunan batubara sementara (stockfile) yang berada di Samboja desa Margomulyo dan area penimbunan yang berada dekat dengan pelabuhan di Sigagu yang berjarak 9 km. Dalam pembuatan Tugas Akhir ini penulis  melaksanakan  penelitian pada lokasi pengambilan material asli yang di timbun pada stockfile dengan material asli 25.962,55 m3 sesuai penambangan batubara yang ditargetkan oleh PT. Oka Lintas Muara dan selanjutnya diangkut kembali dipenimbunan akhir lokasi pelabuhan.

Dalam pelaksanaan Pengangkutan Batu Bara pada Area Penambangan Batu Bara PT. Oka Lintas Muara Kalimantan Timur, sangat diperlukan pemakaian alat berat, sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai dengan target yang telah ditentukan, oleh karena itu penggunaan alat berat harus direncanakan secara baik dan cermat, sehingga tepat penggunaannya,  optimal produksinya dan adanya efisiensi  peralatan. 

PERMASALAHAN
Penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk kateegori mencari hubungan antara dua fenomena yaitu material dengan alat angkutnya. Sehingga penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Analisis Perhitungan Produksi Alat Berat yang digunakan untuk pelaksanaan Pengangkutan Batubara di lokasi tambang Batubara PT. Oka Lintas Muara di Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara.

METODE PENELITIAN

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: Teknik kepustakaan yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media cetak lainnya. Data dalam pekerjaan pengangkutan batubara di tambang PT. Oka Lintas Muara, Samboja. 
Analisis tentang perhitungan dan produksi alat berat, menyangkut :Perhitungan Waktu Siklus (cycle time) : umum CT = LT + HT + DT + RT + ST dan disesuaikan dengan jenis alat Bulldozer, Excavator, Dump Truck.
PEMBAHSAN DAN HASIL PENELITIAN

Lingkup Pekerjaan 

Perhitungan volume galian dan timbunan dilakukan dengan cara per potongan yaitu setiap gambar potongan melintang dibagi sesuai dengan bentuknya, hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam proses perhitungan galian dan timbunan pada Pekerjaan Pengangkutan Batubara di Tambang PT. Oka Lintas Muara Samboja, Kabupaten Kutai Kartanegara. Karena kondisi lapangan, maka pekerjaan harus dilakukan per potongan sampai selesai.

Adapun cara perhitungan galian dengan metode ruas adalah sebagai berikut:

· Data proyek dan gambar potongan merupakan data acuan sebagai perhitungan galian, data ini telah dimuat pada program autocad berdasarkan hasil pengukuran dilapangan.
· Untuk itu nilai volume galian dan timbunan didapat dari hasil penjumlahan pada gambar potongan melintang dengan membandingkan data perencanaan galian batubara tersebut.
A. Kondisi Lapangan

Kondisi lapangan pada lokasi pekerjaan adalah berupa tanah liat dan tanah biasa dengan faktor kembang (20 %) dan faktor penyusutan / pemadatan (8 %).
B. Data Peralatan yang digunakan dilapangan terdiri dari :
Data peralatan yang beroperasi di lokasi pekerjaan, adalah sebagai berikut : 1) Excavator type Komatsu PC 200 : 2 unit. 2) Dump Truck Dyna 130HT : 21 unit. 3) Bulldozer type Komatsu D85E – SS : 1 unit.

C. Data Perhitungan Volume Material dan Alat Berat
Volume galian material dihitung berdasarkan gambar layout potongan melintang. Hasil perhitungan volume pekerjaan berupa galian dan timbunan adalah sebagai berikut :

Perhitungan pekerjaan galian dan timbunan pada pengangkutan batubara pada PT. Oka Lintas Muara, dihitung dengan metode penampang rata – rata atau metode ruas sebagai berikut : 1) Volume Galian (bank material) adalah  25.962,55 m3. 2) Volume Timbunan di lokasi stockfile adalah 25.962,55 m3.

Lama waktu alat beroperasi dalam pekerjaan pengangkutan material batubara ke stockfile adalah : 1) Excavator = 45 hari = 900 jam. 2) Dumptruck 

= 45 hari = 900  jam. Sehingga waktu yang digunakan untuk pekerjaan galian adalah diambil waktu terlama, yaitu waktu Excavator = 45 hari.
Untuk lama waktu alat beroperasi dalam pekerjaan pengangkutan material batubara distockfile adalah : 1) Excavator = 28 hari = 560 jam. 2) Dumptruck = 26 hari = 520 jam. Sehingga waktu yang digunakan untuk pekerjaan galian adalah diambil waktu terlama, yaitu waktu Excavator = 28 hari.
Untuk Alat beroperasi dalam pekerjaan Penggusuran Material  adalah Bulldozer = 45 hari = 450 jam.
I. PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil survey lapangan, analisis dan perhitungan pada pembahasan Tugas Akhir tentang “Produktivitas Pengangkutan Batubara pada Tambang PT. Oka Lintas Muara di Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara”, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Volume Pekerjaan

Hasil perhitungan volume pekerjaan adalah :
1. Volume Material (bank material) = 25.962,55 m3.

2. Volume Material yang diangkut   =  25.962,55 m3.
Perhitungan Produksi Alat Berat
Hasil perhitungan produksi alat berat untuk pekerjaan Galian, Timbunan dan Pemadatan, adalah :

1. Pekerjaan Galian di Backfilling Area
· Penggunaan Alat  :  
· Excavator type Komatsu PC 200, 1 unit 

· Dump Truck type Toyota Dyna 130HT, 5 unit.

· Produksi Alat :
· Excavator 
:  
- 
Per unit 
= 
30,10 m3/jam.

· Dump Truck :  
- 
Per unit 
= 
49,8 m3/jam.

-
5 Unit
=
249 m3/jam. 

2. Pekerjaan Galian di Stockfile
· Penggunaan Alat  :  
· Excavator type Komatsu PC 200, 1 unit 

· Dump Truck type Toyota Dyna 130HT, 16 unit.

· Produksi Alat :
· Excavator 
:  
- 
Per unit 
= 
44,8 m3/jam.

· Dump Truck :  
- 
Per unit 
= 
49,79 m3/jam.

-
16 Unit
=
796,64 m3/jam. 

3. Pekerjaan Penggusuran Timbunan : 
· Penggunaan Alat :  
Bulldozer type Komatsu D85E-SS-2, 1 unit. 

· Produksi Alat 
: 
Bulldozer per unit 
= 
57,37 m3/jam.

Perhitungan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan

Hasil perhitungan waktu pelaksanaan pekerjaan menggunakan alat berat untuk pekerjaan Galian,  adalah :

1. Pekerjaan Galian : 
· Pekerjaan Galian di backfilling area dengan menggunakan Excavator dan Dump Truck, maka waktu paling lama yang diperoleh adalah 45 hari = 1,8 bulan.

· Pekerjaan Galian di stockfile area dengan menggunakan Excavator dan Dump Truck, maka waktu paling lama yang diperoleh adalah 28 hari = 1 bulan.

2. Pekerjaan Penggusuran Material : 
Pekerjaan Pembersihan Lahan dengan menggunakan Bulldozer type Komatsu D85E-SS-2 (1 unit), maka waktu yang diperoleh adalah 45 hari = 1,8 bulan.
B. Saran

Adapun saran yang penulis dapat berikan dalam Tugas Akhir ini, adalah sebagai berikut :

1. Ketepatan dalam memilih alat berat sesuai dengan bidang pekerjaan yang dikerjakan, 

2. Menaikkan angka produktifitas alat berat tersebut atau menaikkan jam kerja  alat berat yang digunakan.

3. Mengkombinasi atau menambah alat berat.

4. Produktifitas alat berat yang tinggi harus sebanding dengan upah yang diberikan kepada tenaga atau operator yang bekerja.

5. Kondisi alat berat yang baik.

6. Operator yang berpengalaman dalam mengendalikan alat berat.

DAFTAR PUSTAKA
Departemen Pekerjaan Umum, 2008, Pedoman Pemberdayaan Penanggung  Jawab Badan Usaha (PJBU) Jasa Konstruksi, Penerbit Dep. PU, Jakarta
Departemen Pekerjaan Umum, 2008, Standar Nasional Indonesia tentang Analisis Biaya Pekerjaan Konstruksi, Penerbit Dep. PU, Jakarta.
Departemen Pekerjaan Umum, Tahun 2002 Analisa Pekerjaan Kebinamargaan, Direktorat Jenderal Bina Marga, , Jakarta
Djoko, Wilopo, Tahun 2009, Metode Konstruksi dan Alat-alat Berat : Penerbit Universitas Indonesia, Jakarta.
Rochmanhadi, Tahun. 1992, Alat-Alat Berat dan Penggunaannya : Departemen Pekerjaan Umum, Jakarta.
Rostiyanti, SF, tahun 2002, Alat Berat Untuk Proyek Konstruksi : Penerbit Rineka Cipta, Jakarta.
Sunggono, Tahun 1984, Buku Teknik Sipil :Penerbit Nova, Bandung..
Rochmanhadi., 1989, Alat Alat Berat dan Penggunaannnya, Cetakan III, Badan Penerbitan Pekerjaan Umum,  57-66. 
